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Abstrak - Penelitian ini dilakukan di PT. Sarandi Karya Nugraha yang merupakan industri manufaktur skala
menengah yang memproduksi alat-alat kesehatan. Industri manufaktur ini melakukan kegiatan produksinya
berdasarkan pesanan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses penentuan biaya produksi
berdasarkan pesanan dan merancang aplikasi sistem informasi sebagai solusi untuk mengatasi masalah-masalah
yang terdapat pada perusahaan. Adapun permasalahan pada penelitian ini yaitu ketidaktepatan perhitungan dan
tidak efektifnya dalam menentukan biaya produksi dengan metode harga pokok pesanan yang sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku umum. Metode pengumpulan data dengan interview langsung terhadap pemilik
perusahaan dan observasi untuk menentukan rancangan sistem yang dibutuhkan serta melalui studi literatur.
Metode pengembangan sistem menggunakan model waterfall. Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi
yang terkomputerisasi untuk memudahkan stakeholder dalam menentukan biaya produksi berdasarkan pesanan
dan memudahkan pembuatan laporan yang berguna bagi para pengambil keputusan sehingga diharapkan sistem
ini dapat lebih efektif dan efisien dalam membantu operasional perusahaan dibandingkan dengan sistem manual
yang diterapkan dalam perusahaan saat ini.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Biaya Produksi, Metode Harga Pokok Pesanan, Industri Manufaktur

Abstract - This research was conducted at PT. Sarandi Karya Nugraha which is a medium-scale manufacturing
industry that produces medical devices. This manufacturing industry carries out its production activities based on
orders. The purpose of this research is to analyze the process of determining production costs based on orders
and to design an information system application as a solution to overcome the problems that exist in the company.
The problems in this study are the inaccuracy of calculations and ineffectiveness in determining production costs
by using the cost-of-order method in accordance with generally accepted accounting standards. Methods of
collecting data are direct interviews with company owners and observations to determine the required system
design as well as through literature study. The system development method uses the waterfall model. The results
of this study are in the form of a computerized information system to facilitate stakeholders in determining
production costs based on orders and facilitate the manufacture of reports that are useful for decision makers so
that it is hoped that this system can be more effective and efficient in assisting company operations compared to
the manual system applied in the current company.

Keywords: Information Systems, Production Costs, Order Costing Methods, Manufacturing Industry

PENDAHULUAN

Ekspektasi pelanggan dan stakeholder yang
meningkat dan persaingan pasar global memaksa
perusahaan untuk lebih peka terhadap pasar di satu
sisi, dan untuk mengurangi tingkat persediaan di
seluruh rantai pasokan yang ada. Menampilkan
karakteristik penting seperti siberisasi, fleksibilitas,
dan keberlanjutan merupakan smart manufaktur
sebagai senjata ampuh melawan pasar yang sangat
dinamis. Salah satu faktor ini adalah kebutuhan akan
penyajian informasi yang cepat dan akurat yang
dibutuhkan oleh semua pihak yang terlibat dalam
operasi entitas usaha, baik pelanggan maupun
stakeholder, mereka berusaha agar produknya lebih

unggul dari produk perusahaan lain dan up to date
dalam penyampaian semua informasi keuangan, Dari
perspektif pasokan, industri manufaktur dapat
mensintesis semua informasi dari pelanggan dan
mitranya (Lin, leromonachou, & Sun, 2016),
termasuk dalam hal ini adalah perhitungan biaya
produksi. Dengan perkembangan teknologi yang
pesat, semakin banyak data real-time yang dapat
ditangkap oleh sistem manufaktur (Cao & Yang,
2017).

Pada industri manufaktur menggunakan
metode, model, dan teknik penetapan biaya untuk
harga produk mereka secara akurat dimana biaya
langsung (direct cost) mudah ditelusuri ke pemicu
biaya berikutnya (yaitu produk atau layanan) (Alami
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& ElIMaraghy, 2021). Pengembangan produksi dan
teori biaya pada industri manufaktur didasarkan atas
aliran material akuntansi biaya dengan tujuan
merencanakan secara efisien dan menghindari biaya
yang tidak efisien dalam proses produksi (Dierkes &
Siepelmeyer, 2019). Perhitungan biaya produksi
dalam industri manufaktur dapat dilakukan dengan
dua metode, yaitu metode harga pokok pesanan (Job
Order Costing) dan metode harga pokok proses
(Process Costing) (Mulyadi, 2015). Harga pokok
pesanan adalah suatu metode dalam akuntansi biaya
yang digunakan untuk menentukan harga pokok
produksi (Aprillia, Asmapane, & Gafur, 2018).
Dalam metode ini penentuan harga pokok produksi
didasarkan atas pesanan. Penerapan sistem informasi
akuntansi khususnya pada akuntansi biaya dapat
memberikan informasi yang sangat penting terkait
dengan penentuan biaya produksi secara akurat dan
akuntabel.

Pencapaian  tujuan  perusahaan  vyaitu
memperoleh  keuntungan sebagai syarat bagi
eksistensi  perusahaan, maka pada industri

manufaktur yang berproduksi berdasarkan pesanan
memerlukan ketepatan perhitungan mengenai biaya
produksi, sehingga informasi mengenai profit dan
merupakan informasi yang tepat. Aplikasi teknologi
informasi sebagai strategi bisnis yang memudahkan
dalam melakukan pencatatan ataupun perhitungan
dalam menangani transaksi setiap pesanan (job order
costing) yang diterima sangat penting, sebagai
informasi yang digunakan dalam menentukan biaya
produksi sehingga harga pokok produk dapat
ditentukan dengan cepat dan segera dapat ditentukan
harga jual yang menguntungkan perusahaan.

PT. Sarandi Karya Nugraha adalah perusahaan
yang memproduksi alat-alat kesehatan dengan merk
Karixa. Sistem pengolahan biaya produksi yang
digunakan masih menggunakan Microsoft Office
Excel dimana harus membuat rumus excel terlebih
dahulu baik berupa rumus matematika, logika
maupun text. Hal ini menyebabkan terkendalanya
dalam mengelola data-data produksi, sering terjadi
kesalahan dalam perhitungan biaya produksi
dikarenakan user belum memahami rumus dasar
excel dan membutuhkan waktu yang lama dalam
pembuatan laporan.

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa
sistem informasi untuk memastikan biaya produksi
membuat perhitungan harga pokok lebih efektif dan
akurat. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
menghasilkan laporan produksi, yang dapat diambil
setiap saat bila diperlukan. Jenis aplikasi ini juga
menghasilkan 80% laporan yang baik (Christian,
Rostianingsih, & Adipranata, 2016). Penelitian
selanjutnya menyatakan bahwa berbagai staf yang
terkait dengan biaya produksi sangat terbantukan
dengan adanya sistem yang terkomputerisasi karena
dengan adanya sistem ini sangat mudah dan tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam mengolah data
transaksi produksi dan harga pokok produksi

(Humisar & Sidik, 2014). Aplikasi juga memudahkan
dalam menentukan harga jual produk kaos
(Andiantoko, 2021). Penggunaan sistem informasi
juga memudahkan dalam mengelola, mencatat dan
menghitung biaya produksi (Sulistiani, Yanti, &
Gunawan, 2021).

Tujuan penelitian ini  untuk merancang
aplikasi  akuntansi  biaya produksi  dengan
menggunakan metode harga pokok pesanan.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang diterapkan
pada penelitian ini dengan interview terhadap
pemilik perusahaan untuk memperoleh data-data
yang diperlukan dan observasi untuk menentukan
rancangan sistem yang dibutuhkan. Sedangkan studi
literatur diperlukan untuk mencari sumber referensi
yang terkait dengan biaya produksi dengan
menggunakan metode harga pokok pesanan pada
industri manufaktur.

Model pengembangan sistem menggunakan
Model Waterfall. Model Waterfall merupakan cara
kerja yang masih banyak digunakan pada perusahaan
untuk pengembangan perangkat lunak (Petersen,
Wohlin, & Baca, 2009). Model Waterfall merupakan
proses pengembangan berurutan yang mengalir
seperti air terjun melalui semua fase proyek (analisis,
desain, pengembangan, dan pengujian), dengan setiap
fase benar-benar selesai sebelum fase berikutnya
dimulai.

Sumber : (Adobe, 2020)
Gambar 1. Model Waterfall

Seperti yang terlihat pada gambar 1, terdapat 5

fase pada model waterfall.

1. Requirements
Model Waterfall bergantung pada keyakinan
bahwa semua persyaratan proyek dapat
dikumpulkan dan dipahami terlebih dahulu.
Persyaratan tertulis, biasanya terkandung dalam
satu  dokumen dan  digunakan  untuk
menggambarkan setiap tahap proyek, termasuk
biaya, asumsi, risiko, ketergantungan, metrik
keberhasilan, dan jadwal penyelesaian.

2. Design
Di sini, pengembang perangkat lunak merancang
solusi teknis untuk masalah yang ditetapkan oleh
persyaratan produk, termasuk skenario, tata letak,
dan model data. Tingkat yang lebih tinggi atau
desain logis dibuat yang menjelaskan tujuan dan
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ruang lingkup proyek, diagram alir setiap
komponen, dan titik integrasi. Setelah ini selesai,
kemudian diubah  menjadi desain  fisik
menggunakan teknologi perangkat keras dan
perangkat lunak tertentu.

3. Implementation
Pada fase ini, pemrogram membuat kode aplikasi
berdasarkan persyaratan dan spesifikasi proyek,
dengan beberapa pengujian dan implementasi
juga berlangsung. Jika perubahan signifikan
diperlukan selama tahap ini, berarti kembali ke
tahap desain.

4. Verification or testing
Sebelum produk dirilis, pengujian perlu dilakukan
untuk memastikan produk tidak memiliki
kesalahan dan semua persyaratan telah
diselesaikan.

5. Deployment or Maintenance
Setelah perangkat lunak telah dirilis ke pelanggan,
fase pemeliharaan dimulai. Ketika cacat
ditemukan dan permintaan perubahan datang dari
pengguna, sebuah tim akan ditugaskan untuk
mengurus pembaruan dan merilis versi baru
perangkat lunak tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pengolahan biaya produksi pada PT.
Sarandi Karya Nugraha telah menggunakan
komputer, namun masih ada kekurangan pada sistem
tersebut, adapun kekurangannya yaitu dalam
operasional produksi sistem yang digunakan kadang
mengalami masalah, seperti operator yang belum
memahami persamaan excel dalam menentukan
biaya produksi sehingga proses pengolahan data
biaya produksi terhambat. Maka dari itu proses
pembuatan laporan juga kurang efisien, sehingga
menyebabkan masih banyak data yang terlewatkan.

Proses bisnis sistem berjalan sebagai berikut :
1. Proses Pemesanan Barang

Proses pemesanan di mulai dari pelanggan
(customer) melakukan order barang ke bagian
penjualan  (sales) untuk mengisi formulir
pemesanan barang dan setelah melakukan
kesepakatan, customer memberikan uang muka.
Setelah menerima order barang, bagian penjualan
memberikan formulir pemesanan barang ke
bagian keuangan (Finance Manager), serta
mengeluarkan nota pesanan untuk diberikan
kepada pelanggan dan sebagai pembuatan

laporan.
2. Proses Produksi
Bagian  keuangan  menyerahkan  formulir

pemesanan barang kepada bagian produksi untuk
segera diproduksi dan setelah selesai diproduksi,
formulir pemesanan barang di acc oleh bagian
produksi dan diberikan kepada bagian keuangan
untuk diarsipkan.

3. Proses Perhitungan Biaya Pokok Produksi sesuai
pesanan
Bagian keuangan mengambil data dari arsip
formulir pemesanan barang untuk proses

perhitungan biaya pokok produksi sesuai pesanan
dan bagian keuangan mencetak hasil dari
perhitungan berupa kartu harga pokok pesanan
dan segera diberikan kepada direktur utama
(Managing Director) untuk di acc, setelah di acc
oleh direktur utama maka kartu harga pokok
pesanan diarsipkan oleh bagian keuangan.

4. Proses Pembuatan Laporan
Bagian keuangan akan mengambil data-data yang
telah diarsipkan, seperti fotocopy formulir
pemesanan barang, fotocopy nota pesanan dan
kartu harga pokok pesanan untuk kemudian
dibuatkan laporan biaya produksinya tiap pesanan
produk yang nantinya diberikan kepada direktur
utama.

Analisa kebutuhan pengguna merupakan
langkah awal untuk menentukan gambaran perangkat
yang akan dihasilkan ketika melaksanakan sebuah
proyek pembuatan perangkat lunak. Analisa
kebutuhan yang baik belum tentu menghasilkan
perangkat lunak yang baik, tetapi analisa kebutuhan
yang tidak tepat menghasilkan perangkat yang tidak
berguna. Analisa kebutuhan merupakan salah satu
diantara banyak aktivitas pada proses rekayasa
kebutuhan perangkat lunak untuk memahami
permasalahan dari sistem yang berjalan dan solusi
dari sistem yang akan dibuat. Berikut adalah
rancangan prosedur usulan proses bisnis sistem
berjalan dimulai dari sistem bagian keuangan
(finance).

1. Bagian keuangan melakukan login pada menu
finance manager dengan memasukkan user dan
password.

2. Setelah bagian keuangan melakukan login, bagian
keuangan dapat menginput formulir pemesanan
barang ke dalam data customer dan data pesanan.

3. Kemudian bagian keuangan dapat menginput nota
pesanan dan kartu harga pokok pesanan ke dalam
jurnal pesanan.

4. Selanjutnya bagian keuangan dapat mencetak
laporan biaya produksi pada menu laporan biaya
produksi yang nantinya akan diserahkan kepada
direktur utama (managing director).
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Jenis Jenis_
produk produ

o 6 Total total_p
sl > pesan esan
Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Varch
ar

Dists Clastirmner

20

Int 5

c. Spesifikasi file data biaya produksi
Nama File : Data biaya produksi
Record Key : Id_pesanan

|
Jussal Haday Bek —~

- %
Tpekm

. Tabel 3. Spesifikasi File Data Biaya Produksi
dete bt 12 bb No | Nam Nama
oY, __ a Field

Saleace

Tipe Panjang Keterangan

BIKL

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 6. Model Logical Record Structure

Id
1 | pesan
an

Id_pesan

an

Varchar

6 Primary Key

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

d. Spesifikasi file Biaya produksi

Nama File

Record Key : Id_produksi

: Biaya Produksi

Tabel 4. Spesifikasi File Biaya Produksi

Nama . .
Spesifikasi  file yang digunakan dalam No | Nama Field Tipe Panjang | Keterangan
pengolahan database pada sistem sebagai media Id Id_
penyimpanan data dari proses yang terjadi. 1 | produ | produks | Varchar 6 Primary Key
a. Spesifikasi file data customer ksi I
Nama File : Data Customer ld 154 pesa
Record Key : ld_customer 2 pesr?na nan | varchar 6
. Id .
Tabel 1. Spesifikasi File Data Customer 3 custo id_cust Varchar 6
Nama . . Keteran omer
No Nama . Tipe | Panjang mer
Field gan
Id : Tangg | 1g1_pes
Id_custom | Varch Primary 4 al = Date 10
1 custom 6 an
or er ar Key pesan
Nama Tangg tgl_sele
nama_cust | Varch 5 al = Date 10
2 | custom 20 . sai
or omer ar selesai
Alama Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
3 i alamat Text 20
, | Telepo : e. Spesifik_asi file Biaya bahan baku
n tip Int 10 Nama File : Biaya bahan baku
Sumber: Data primer yang diolah, 2022. Record Key :Id_bb
b. Spesifikasi file data pesanan Tabel 5. Spesifikasi File Biaya Bahan Baku
Nama File : Data Pesanan No | Nama E?T; Tipe | Panjang | Keterangan
Record Key : Id_customer : 1e i
1 Idbb?( an Id_bb | Varchar 6 Pr||<mary
Tabel 2. Spesifikasi File Data Pesanan J:n‘L; ey
N ] ] K | ..
No Nama F?eTc? Tipe Panjang et;rr]ang 2 bahan Jenés—b Varchar 10
id _ baku
1 | custom | 'd-cus | Varch 6 Primary 3 | Jumlah jmih Int 5
er tomer ar Key 4 Harga harga Int 15
) Id id_pes | Varch s 5 thal _total _ Int 15
pesanan | anan ar Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Tanggal | tgl_pe et e . .
3 pesan san Date 10 f.  Spesifikasi file Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tanggal | tgl_sel (BTKL)
4 | selesai esai Date 10 Nama File :BTKL

Record Key :1d_tk
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Tabel 6. Spesifikasi File BTKL

Tabel 10. Spesifikasi file jurnal BTKL

No Nama ll\:l?err(j Tipe | Panjang | Keterangan No Nama E?eTc? Tipe | Panjang | Keterangan
Id varch 1 Tanggal Tol Date 10
1 tenaga Id_tk 6 Primary Key Tipe Tipe_a | Varc .
kerja ar 2 Akun kun har 15 Primary Key
2 Tarif Tarif Int 15 3 Debet Debet Curre 15
3 Lama lama_ Int 5 ncy
kerja kerja . .| Curre
4 Total Total Int 15 4 Kredit | Kredit ncy 15
Sumber: Data primer yang diolah, 2022. 5 Balance Baleanc Cnucr;e 15
g. Spesifikasi file Biaya Overhead Pabrik (BOP) Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Nama File :BOP S _ )
Record Key :1d_BOP k. Spesifikasi file jurnal Biaya Overhead Pabrik
(BOP)
Tabel 7. Spesifikasi File BOP Nama File  : Jurnal BOP
No | Nama E?gg Tipe | Panjang | Keterangan Record Key - Tipe_akun
1 Id 1d BOP Varch 6 Primary Tabel 11. Spesifikasi file jurnal BOP
BOP — 4 Key No Nam | Nama Tipe Panjan Keterangan
, | denis | jenis BO | Varch | o a | Field P Jang g
BOP P ar
s 1|19 T | Date 10
3 Jmih Int 15 g .
h 2 Tipe | Tipe_a Varchar 15 Primary Ke
4 | Harga Harga Int 15 Akun kun yRey
5 Total Total Int 15 Debe Currenc
Sumber: Data primer yang diolah, 2022. 3 t Debet y 5
Kredi .. | Currenc
gt 4 Kredit 15
h.  Spesifikasi file jurnal pesanan t y
Nama File : Jurnal pesanan 5 | Bala | Balanc | Currenc 15
Record Key :No_jurnal nce € y
Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Tabel 8. Spesifikasi File Jurnal Pesanan !
No | Nama 'E?;r; Tipe | Panjang | Keterangan [ ——
No no_jur | Varch . b = Ostatars Sorver
L] Jumal nal ar 15 Primary Key e L

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

i.  Spesifikasi file jurnal bahan baku |
Nama File :Jurnal BB
Record Key : Tipe_akun |
Tabel 9. Spesifikasi File Jurnal Bahan Baku ChlentPe
No | Nama NF?;F; Tipe Panjang | Keterangan PR
1 Tanlgga Tyl Date 10
2 ;Ii(pe TLpe_a Varchar 15 Prli<mary Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
un un &y Gambar 7. Deployment Diagram Biaya Produksi

3 Debet Debet Cur;enc 15 Menggunakan Metode Harga Pokok Pesanan
4 | Kredit | kredit C“r;enc 15
5 Balance bal:nc Currenc 15 Welcome To System Compater SKN

j.

Spesifikasi file jurnal

Langsung (BTKL)

Nama File

Record Key : Tipe_akun

y
Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

:Jurnal BTKL

Biaya Tenaga Kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 8. User Interface Menu Pembuka
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Gambar 8 menunjukkan halaman tampilan
awal pada menu pembuka.

Menn Master

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 12. User Interface Menu Transaksi

Sumber: Data primer yang diolah, 2022. Gambar 12 menampilkan menu transaksi yang
Gambar 9. User Interface Menu Login terdiri dari data biaya produksi dan jurnal pesanan
dan dapat dikelola oleh user.
Gambar 9 merupakan halaman dimana user
dapat login untuk mengelola pencatatan biaya
produksi.

Data Castomer

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 13. User Interface Data Customer

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Gambar 10. User Interface Menu Utama Pada gambar 13 merupakan halaman dimana

. user dapat mengelola data customer.
Gambar 10 menampilkan halaman menu P g

utama yang terdiri menu utama dan menu transaksi.

§ T Sarmd L Sgnta

Menn Master

s P—

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 14. User Interface Data Pesanan

Sumber: Data primer yang diolah, 2022. Gambar 14 menampilkan halaman data
Gambar 11. User Interface Menu Master pesanan yang dapat dakses dan dikelola oleh user.

Gambar 11 menampilkan menu master
dimana user dapat mengakses dan mengelola data
customer, data pesanan dan laporan biaya produksi.
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Pada gambar 17 terlihat halaman menu jurnal
untuk mengelola jurnal pesanan oleh user.

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 15. User Interface Data Biaya Produksi

Pada gambar 15 menampilkan data biaya

o . . Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
produksi dari berbagai transaksi perusahaan. Gambar 18. User Interface Menu Jurnal Bahan Baku

Gambar 18 menampilkan halaman menu

jurnal bahan baku yang terdiri dari berbagai transaksi
dan pencatatan bahan baku perusahaan.

Jurnal Biays Tenags Kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 16. User Interface Data Biaya Bahan Baku, Biaya

Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Overhead Pabrik. Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 19. User Interface Menu Jurnal Biaya Tenaga
Gambar 16 menunjukkan halaman akses user Kerja Langsung
untuk Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja ) )
Langsung dan Biaya Overhead Pabrik. Pada gambar 19 menampilkan menu jurnal

BTKL yang dikelola oleh user untuk berbagai
transaksi yang melibatkan BTKL.

Sumber: Data primer yang diolah, 2022. Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 17. User Interface Menu Jurnal Gambar 20. User Interface Menu Jurnal Biaya Overhead
Pabrik
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Halaman menu jurnal BOP pada gambar 20
merupakan akses user untuk mengelola berbagai
transaksi yang melibatkan BOP perusahaan.

L\" Lt ben N

Laporan Biaya Produksi

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 21. User Interface Menu Laporan Biaya Produksi

Gambar 21 menampilkan halaman menu
laporan biaya produksi sebagai output akhir pada
proses biaya produksi dengan menggunakan metode
harga pokok pesanan yang dikelola oleh user.

Laporan Biaya Produksi
Per 31uli2017

Dimasukkan dalam proses 100 unit
Produk jadl yang ditransfer ka gudang

Produk dalam proses akhir 20 unit
Jumiah Produk yang dihasilkan 100 unit

Biaya Produksi yang Dibebankan Jumiah biaya

Biaya Bahan Baku Rp- 2500
Blaya Tenaga Kerja Rp. 4230

Biaya Overhead Pabrik Rp. 5400

Jumiah Rp. 12130
Perhitungan Blaya
Harga pokok produk jadi yang ditransfer ke gudang
80unitxRp.13 Rp.1.040

Harga pokok persdiaan dalam proses akhir

Biaya Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja

Biaya Overhead Pabrik

Rp. 1.420

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Gambar 22. User Interface Laporan Biaya Produksi

Pada gambar 22 terlihat tampilan laporan
biaya produksi dari proses akhir biaya produksi
dengan menggunakan metode harga pokok pesanan.

Proses selanjutnya adalah  melakukan
tpengujian. Tujuan utama dari pengujian perangkat
lunak sebenarnya sangat sederhana, yaitu untuk
memastikan bahwa perangkat lunak yang dihasilkan
memenuhi persyaratan, ketika persyaratan sistem
siap, maka harus ada pengujian yang direncanakan
(Maulana, Kurniawan, Keumala, Sukma, & Saifudin,

2020). Hasil pengujian dengan menggunakan blachox
testing terhadap seluruh komponen diperoleh hasil
bahwa aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan pengguna.

Salah satu proses yang harus ada dalam siklus
pengembangan perangkat lunak adalah pengujian
sistem. Aktivitas pengujian sistem dilakukan dengan
menggunakan metode pengujian  black box.
Pengujian dengan menggunakan metode black box
testing bertujuan untuk mengetahui jika terdapat bug
atau cacat dan menghindari adanya kekurangan dan
kesalahan pada aplikasi sehingga dapat diketahui
lebih awal sebelum digunakan oleh user. Berdasarkan
hasil pengujian fitur-fitur eksisting yang telah
dilakukan dengan menggunakan prosedur pengujian
black box, disimpulkan bahwa semua fitur yang
terdapat pada sistem informasi pengelolaan biaya
produksi telah sesuai dengan fungsi dan format yang
ditentukan serta telah memenuhi kebutuhan user.

KESIMPULAN

Hasil analisis dari proses sistem berjalan
entitas ditemukan bahwa user masih menggunakan
aplikasi excel dalam pengelolaan biaya produksi
sehingga menyulitkan user dalam perhitungan karena
membutuhkan keahlian khusus dalam memahami
excel, selain itu dari sisi efektifitas pembuatan
laporan dibutuhkan waktu yang lama. Penerapan
digitalisasi pada pengelolaan biaya produksi dengan
menggunakan metode harga pokok pesanan pada
entitas mampu mengelola data produksi berdasarkan
pesanan secara akuntabel dan transparan dan
mempermudah dalam pencarian data karena
tersimpan dalam sebuah database serta mampu
meminimalisir kesalahan. Sistem informasi ini
mempercepat dalam penyajian laporan biaya
produksi dan sangat mudah digunakan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi untuk penelitian sejenis dan dapat
dikembangkan lagi dengan menambah berbagai fitur
yang terkait dengan data produksi atau dengan
menggunakan metode penentuan harga pokok
produksi lainnya selain metode harga pokok pesanan.
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